
Menimbang

Mengingat :  l .

b.

\VALII(OTA LANGSA

QANUN KOTA LANGSA

NOMOR 15 TAHUN 2OO3

TENTANG

PAJAK PEMANFAATAN AIR BAWAH TANAH

DAN AIR PERMUKAAN

DENGAN RAHMAT ALLAH SUBHANAHU WATA'ALA

WALIKOTA LANGSA,

bahwa berdasarkan pasal 2 avat (2) huruf f Undang-undang Nomor 18

Tahun 7997, tentang Pajak Daerah tlan Retribusi Daerah, Paiak

Pen'ranfaatan Air Barr.ah Tar-rah dau Air Permukaal mempakan jenis

pajak Daerah;

bahwa dalam rangka untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah

dipandang perlu memungut dan menetapkan tarif Pajak Pemanfataal Air

Bawah tanah dan Air Permukaan;

t'rahwa berrlasarkan pertimbangan sebagariamana llimaksud dalam humf a

dan huruf b perlu diatur clalam suatu Qanun.

Undang-unc{ang Nomor 24 lahun 1956 tentang Pembentukan

Daerah Otonom Propinsi Atieh dan Perubahan Peraturan Pembentukan

Provinsi Sumatera Utara (l.emtraran Negara Tahun 1959 Nomor 58

Tanrbahan Lembaran Negara Nomor 1092);

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 Tentang Hukum Acara Pidana

(Lembaran Neqara Tahun 1981 Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara

Nomor 3209);

Urrdang-undang Nomor 77 Tahun 1997 tentang Baclan Penvelesaian

Sengketa Pajak (Lemharan Negara Tahun 1997 Nomor 40, Tambahan

Lembaran Negara Nomor 368a);

Undang-undang Nomor 19 Tahun 1997 Tentang Penagihan Pajak dengan

Surat Paksa (Lembaran Negara Tahun 1977 Nomor 42, Tambahart

Lembaran Negara Nomor 3686) ;
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5. Undang-undang Nomor 
-22 Tahun 1999 Tentang Pemerintahan Daerah

(Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara

Nomor 3839) ;

6. ijnciiurg-undang Nomor 25 Tahun i999 Tentang Perimbangan Keuangan

antara Pemeriniah Pusat ciarr Daerah (L,embaran Negara Tahtur i999

Nomor 56, Tambahan Lembaran Negara Nomor 38a8);

7. Und.ang-undalrg Nomor 34 Tairun 200t) Tentar-rg Perubahan atas Und.ang-

unciamg Nomor 18 Tahun i997 tentang Pajak cian Retribusi Daerah

(Lembarem Negara Tahun 2000 Nomot 246, Tambahan Lemtraran Negara

Nomor a0a8) ;

8. Unclang-undang Nomor 3 lahun 2001 lentang ltem-bentukan Kota

Langsa (Lembaran Negara Tahun 2tiltl Nomor 8-J, Tambahan Lembaralr

Negara Nomor 4lt0) ;

9. Unrlang-undang Nomor iB Tahun 2001 Tentang Otonomi i(husus bagi

Propinsi Daerah istimewa Aceh sebagai Provinsi irranggroe aceh

Darussalam ( Lernbaran Negara lahun 2001 Nomor ll4, lambahan

Lembaran Negara Nomor 41J4);

i0. Perafuran Pemerintah Nomor 65 Tahun 200i tentang Pajak Daerah

(Lembaran iriegara Tahun 200i- i\omor 1i8, Tambahan Lembaran Negara

i.iomor  ]3,Q;

11. Keputusan ivienieri Daiam i.iegeri iriomor 17A Tahun:. i997 tentang

I'ecloman Tata Cara I'emungutan Palak Daerah;

12. Keputusan ivienten Daiam Negeri Nomor L7I Tahun 1997 tentang

Proseciur Pengesahan Peraturan Daerah tentang Pajak cian Retribusi

Daerah;

i3. Keputusan lr,ienteri Daiam Negeri i.Jomor i73 Tahun i997 ienieurg Tata

Lara l'emeriksaan tli Bittang ['a;ak lJaerah ;

Dengan persetuiuan

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAFI KOTA LANGSA

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : QANUN KOTA LANGSA TENTANG PA]AK PEN{ANFAATAI\ AiR BA\\AH
r Al\At1 uAl\ Alt( r--h,l(vlu Kn Al\.
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BAB I

KETENT-uAN 
-uiviUivi

Pasai i

Daiam Qanun rru )rang tiimaksuci ciengan:

+.

5

Daerah aclaiah Kota Langsa;

Pemerintah Daerah aciaiah \ryaiikota beserta Perangkat Daerah otonom vang

iain sebagai Bacian Eksekuiif Daerah;

Kepala Daerah atlalalr V\ atr-[i,ota;

Waiikota aciaiah Waiikota Langsa;

Perangkat Daerah aciaiah orangliembaga pacia pemerintah Daerah vang

bertanggung jawab kepacia Waiikota ciaiam penveienggaraan pemerintah 1'ang

terciiri atas Sekretariat Daerah, Sekretariat DPR.D, Dinas Daerah, dan Lembaga

'lehnis 
Daerah, Kecamatan clan Keiurahan sesuai ciengan kebutuhan ljaerah;

Palak f'emantaatan Au Bawah Tanah tian Atr Permukaan SPTI'D adaiah

pungutan terhaciap jumiah air bahwa tanah cian ar permui<aan yang ciiambri

ciaiam suanr masa pajak;

Surat Pemberitahuan Pajak Daerah seianjurnl'a ciisingkat SPIPD aciaiah surat

vang ciigunakan oieh wajib pajak uniuk meiaporkan ciaia objek cian wajib paiak

sebagar ci.astu perhrtungan clan pembayaran palak yang terutang menurut

ketentuan Peraturan Perunclang-unclangan perpaiakan

Surat Setoran Pajak Daerah, yang seianiutnya ciisingkat SSPD aciaiah surat yang

ciigunakan oieh vVajib Pajak untuk meiakukan pembavaran atau penvetoran

pajak -vang ierutang ke Kas Daerah atau ke tempai iain yang clitetapkan oieh

Walikota;

9. Surat Ketetapan f'a1ak Daerah yang selanlutnya ci.rsurgkat SKPD aclalah surat

keputusan vang menentukan besan-t\.a jumiah paiak vans terutang;

i0. Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bavar, \/ang seianiutrlva ciisingkat

SifDKB aciaiah surat keputusan ].ang menentukan besarnva jumiah

seianjumva ciisebut Pajak aciaiah Pajak atas pengambiian aias pengambiian ,+ir

Bawah lzurah rian Ar Permukazur unttrk rirguuakan-tragr orang pniratir atau

bacian, kecuaii untuk keperiuan ciasar rumah tangga cian pertanian rakr,'61;

i i. Pejabat aclaiah Pegawai vang diberi tugas tertennl ciibiciang Perpajakan Daerah

sesuai ciengan Peraruran Perunciang-unciangan .vang beriaku ;

i2. Afu Bawah Tanah aciaiair air valg beracia ciiaias permukaan ianah termasuk air

laut vang ttimantaatkan ciicfarat ;

lJ. Surat Ketetapan palak Daerah Kurang Bavar, r-ang seianiutnr"a cirsurgkat

SIGDDKB aciaiah surat Keputusal yang menentukan besamva jumian paiak

vang terutang jumiah icreciit pajak, jurrriah kekurangan pembavaran pokok

pajak, besamva sanksi aciministrasi clan jumiah t'ang masih hams clibavar ;
I

i . i .  S u r a t . . . . . n . . .
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14. Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar Tambahan, yang seianjutnya

ciis11gkat SKPDKBT aciaiah surat keputusan \rang menentukan tambahan atas

fumiah pajak .vang ditetapk'an ;

i 5. Surat Ketetapan Pajak Daerah Lebih Bavar, r'ang seianjum\ra ciisingkat SifDLB

aciaiah surat kepuirrsan vang meneniukan jumiah keiebihan pembavaran pajak

karela lumiah kretirt palak 
'iebih 

besar clan palak vang terutang atau trtiak

seharusnya terLttang;

itj. Surat Ketetapan Pajak Daerah i{ihii,,vang seianjubq/a <ii singilat SiGDi\ adaiah

surat keputusan .vang menentr-rkan jumiah paiak vang terutang sarna besarnt'a

ciengan iumiah kredit pajak, aiau pajak iiciak terutang cian ticlak acia kretjit

pajak;

17. Surat Taghan Paiak Daerah, -vang seianjutnya clisingkat STPD aciaiah surat

untuk meiakukan tagihan atau sanksi acimirustrasi cian atau ciencia.

BAB ii

NAMA, OBJEK DAN SUBJEK PAJAK

l'asal 2

(i) Dengan nama Pajak Pemanfaaian Air Bawai"r Talah dan ,+ir Permukaal

rlipungut pafak atas settap pemanlaatan air lrawah tanah ctan au pernrukaatr;

(2) Crb;ek Pajak adaiah;

a. Pengambiian Air Bawah Tanah ;

b. Pengambiian Air Permukaan.

Pasai 3

Dikecualikan cian Ltlek I'a1ak aclalah :

a. Pengambilan Air Bawah Tanah cian atau Au Permuicaan oieh Pemenntah Pusat

cian Pemerintahan Daerah ;

b. Pengambiian Air Permukaan oieh Bulvii\i 1'amg ichusus ciiciirii<an untuk

meveienggarakan usaha ekspioitasi clan Pemeiiharaan pengairan serta

mengrrsahakan air dan sumher-sumber air;

c. Pengamhilan Au tsawah lanah clzur atau arr Perurukaan unbuk kepenlrt*otl

pengairan pertanian rakyat ;

ci. Pengambilall Air Bawah Tanah cian atau Air Permukaan untuk keperiuan clasar

rumah tangga;

e. Pengambilan Air Bawah Tanah cian aiau Air Permukaan untuk keperiuan vang

bersrlat sosrai, rumah rbaclah cian Lembaga pendrdikan non komersral.

Pasai4 
/,



Pasai 4

(i) Subjek Pajak aciaiah orang pribacii atau Bacian yang mengambii cian

memaniaatkan Air Bawah Tanah cian atas au permukaan;

\2) Wajih Pajak aclaiah orang pribadi atau Bad"an \ra.ng mellgambri ar bawah

tanah cian atau air permuicaan.

DAtt  l l l

DASAR PENGENAAN DAN

TARIF PAIAK

Pasai 5

(i) Dasar Pengenaan Pajak aclaiah niiai Peroiehan air;

(2) iriiiai Peroiehan air sebagaimana climailsuci pacia ayat (i) ciinyatakan ciaiam

rupiah vang dihiiung menurui sebagial atau seiuruh fakior-faktor :

d.  Jerus sumber air ;

h .  Lokasr  sumher  a r ;

('. Voiume air vang ciiambii ;

ci. Kuaiitas air ;

e. Luas areai tempai pemakaian air;

f. \lusrm pengam'brlan air;

g. I rngkat kerusakan irngkungan vang ciiakrbatkan oieh pengambrian <ian

atau pemantaatan au'.

(3) Cara menghitung nilai peroiehan air sebagaimana ciimaksuci pacia a1'at (2)

aclaiah mengaiikan l'oiume air vang ciiambii dengan irarga ciasar air ;

(4) Harga clasar air sebagaimana ciimaksuci pacia ayat (3) ciitetapkan secara

penodik olei'r Waiikota memperhatikan faktor-faktor sebagarmana cfumaksur.l

paaa ayat (2) ;

(5) Hasri perhitungan niiai peroiehan air sebagaimana ciimaksucl pacia a,vat (2) cian

avat (3) ditetapkan oieh Waiikota.

Pasal 6

Tarf Pajak ctrtetapkan sebagar berikut :

a. Air bawah tanah sebesar 207. (ciua puiuh persen);

b. ;tir Permukaan sebesar i07" (sepuiuh persen).

BABIV  /  .



BAB IV

W:ILAYAH PEMUNGUTAN DAi{
CARA PENGTIITUNGAN PAIAK

Fasai 7

(r) Pajak yang terhutang ciipungut cii Wilal'ah Daerah;

(2) Besarn,va Pajak vang Terhutang dihirung clengan cara mengaiikan tarif pajak

sebagaimana dimaksuci dalam pasai 5.

BAB V

}VIASA PAjAK, SAAT PA}AK TERHUTANG
DAN SUTTAT PEMBERITAHUAN PAiAK DEAR.AFI

Pasal 8

iviasa Pafak aciaiah jangka wakiu iertenirr vang iamanya i (satu) Tahun.

Pasai 9

Pajak terhutang ciaiam masa pajak terjadi pacia saat Pengambilan Air Bawah Tanah

cian Air Permttkaan.

Pasai 10

(i) Setiap vVajib Pajak wajib mengisi SPTPD ;

(2) SPTPD sebagaimana ciimaksuci pacia a-vat (i) harus ciiisi ciengan ielas, benar dan

iengkap serta ditanciatangani oleh Wajib Pajak atau Kuasanva;

(3) SPTPD sebagaimana dimaksuci pacla ayat (1), harus clisampaikan kepada

Waiikota seiambat-iambatnva f5 fima beias) hari setelah berakhin'rva masa

pajak;

(a) Bentuk, isi cian tata cara pengisian SPTPD <iitetapkan oieh Waiikota.

BAB Vi

TATA CARA PEITHITUNGAN DAN PENETAPAN PAIAK

Pasal 11

(i) Berciasarkan SPTPD sebagaimana ciimaksud ciaiam pasai i0 avat (1), lVaiikota

menetapkan Pajak terutang clengan menerirttkan SKI'D;

(2) Apabrla SIGD sebagaimana ciimaksud pacia a1'at (l) ticiak atau kurang dibavar

seteiah iewat wakru paiing iama 30 (tiga puiuh) hari sejak SI(PD ciiterima

ciikenakan sanksi aciministrasi sebesar 2 % (riva persen) sebuian cian ciitagih

ciengar"r mener'oitkan STPD.

Pasail2 
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( i )

(2)

Pasal L2

\,vajib Pajak \rang membavar sendiri, SPTPD sebagaimana dimaksud daiam

pasal f0 ayat (I) digunakan untuk menghitung memperhitungkan tlan

menetapkan paiak sendiri I'ang terhutallg ;

Daiam jangka waktu 5 (iima) Tahun sesuclah saat terhutangnva Paiak, Waiikota

clapat menerbitkan:

S K T U K I J ;

SKPDKBT;

SIGDN.

(3) SKPDKB sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a ciiterbitkan:

a. Apabiia trerciasarkan hasii pemenksaan atau keterangall iaur palak vang

terhutang ticlak atau kurang dibayar, ciikenakan sanksi aciministrasi berupa

bunga sebesar 2 % (ciua persen) sebulan cfuhitung clari pajak vang kuralg

atau teriambat ciibayar untuk jangka waktu paiing lama 24 (dua puiuh

empat) buian dihitung sejak saat terhutangnva paiak;

b. ,r,pabiia SPTPD tidak clisampaikan cialam jangka waktu vang ciiteniukan

dan telah rlitegur secara tertuhs, clikenakan sanksi aclministrasi sebesar 2Ylo

(dua persen) sebulan dihitung dari pafak yang kurang atau terlambat

dibayar untuk jangka waktu paling lama 24 (dua puluh empat) bulan

dihitung sejak saat terhutangnva pajak;

c. Apabiia kewajiban mengisi SPTPD tidak ciipenuhi, pajak ya*g terhutzu'tg

ctrhitung secara jabatan ctan dikenakan sanksi aciministrasi berupa kenaikan

sebesar 25 o/o (ciua puiuh iima persen) dari poko-pokok pajak tirtambah

serrksi aciministrasi berupa bunga sebesar 2% (dua persen) sebulan dihitung

clari pajak r.ang kurang atau terlambat diba,var untuk jangka waktu paling

Iara:ra24 (dua puluh empat) bulan dihitung sejak saat terhutangnl'a pajak;

(4) SKPDKBT sebagarmana cfumaksud pacta avat (2) hurui b tliterbitkan apabila

ditemukan data baru atau data a-yang semula belum terungkap yang

menvebabkan penambahan jumiah pajak vang terhlltang, akan dikenakan

sanksi aciministrasi berupa kenaikan sebesar i00% (seratus persen) dari jumiah

kekurangal pajak tersebut;

(5) SKPDN sebagaimana dimaksud pada ayat (2) hurut c diterbitkan apabila

jumlah pajak vang terhutang sama besamva dengan jumlah icreciit paiak tidak

terhutang dan tidak ada kredit paiak;

a.

b.
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(6) Apabila kewajiban membayar pajak terhutang dalam SKPDKB dan SKPDKBT

sebagaimana climaksuci pada a1'at (2) hurut a dan b tidak atau tiOak

sepenuhnya dibayar dalam wakfu yang teiah ditentukan, clitagih clengan

melerbitkan STPD ditambah dengan sanksi admirristrasi berupa bunga sebesar

2% (dt:.a persen) sebulan ;

(7) Penambahan jumlah paiak vang terhutang sebagaimana dimaksud pada avat

(a) tidak dikenalian apabila wajib pajak melaporkan sendiri sebelum dilakukan

tindakan pemeriksaan.

BAB VII

TATA CARA PEMBAYARAN

Pasai 13

(1) lrembayaran pajak clilakukan d.i Kas Daerah atau tempat lain vang diturriuk

oieh VValikota sesuai wakiu vang diientukan ciaiam SPTPD, SKPD, SKPDKB,

SKPDKBT, cian STPD;

(2) Apabila pemba-varan paiak dilakukar"r ditempat lain yang clituniutg hasil

penerimaan palak har-us cirsetor ke Kas Daerah seiambat-l.ambatn'a 1 x 241am

atau <iaiam waktu yang ciitentuican oleh Waiikota;

131 t'emba\.aran Pajak se-bagairnana ciimaksuci pacia a1'at (1) clan ayat (2) cfulakukan

dengan menggunakan SSPD.

Pasai 14

( i) Pembayaran pajak harus cliLakukan sekaiigus atau lunas;

(2) \\talikota dapat memberikan persetujuan kepad.a wajib pajak untu-Li

mengangsur pajak terutang daiam kurun wakru tertentu, seieiah memenuhi

persyaratan var-rg ciitentukan ;

(3) Angsuran pembavaran pajak sebagaimana riimaksud pada ayat (2) harus

cliiakukan secara teratur turut ciengan ciikenakan bunga sebesar 2Yl" (dua

persen) setruian ciari jumiah paiak vang treium atau kurang ciibal'ar;

(4) \,Vaiikota clapat memlrerikan persetuluan kepada wajib pajak untuk menuncla

pembavaran sampar batas waktu )'ang ciitentukan seteiah memenuhr

persvaratan vang ditentukanciengan clikenakan trunga sebesar 27" (ciua persen)

sebuian dari juniah paiak ).ang beium atau kurang bavar ;

15) Persr.aratan untuk <iapat mengangsur dan menuncla pembavaran serta tata cara

pembayaran angsur€rn cian penundaan sebagaimana ciimaksuci pacia a-vat (2)

cian avat (4) ciiieiapkan oieh Waiikota .



Pasal L5

(l) Setiap pembavaran pajak sehagaimana rlimcrksucl dalanl pasal 14 diberikan

tanda bukti pembayaran dan dicatat dalam buku penerimaan;

(2) Ber-rtuk, jerris isi, ukuran tanda bukti pembavaran dan buku penerimaan paiak

sebagaimana dimaksud pada avat (1), ditetapkan oieh Walikota .

BAB VIII

TATA CARA PENAGIHAN

Pasal L6

( 1) Surat teguran atau surat peringatan atau surat lain vang seienis sebagai awal

tildakan pelaksanaan penagihan pajak clikeluarkan 7 (tujuh) hari sejak saat

fatuh tempo pembayaran ;

(2) Dalam waktu iangka 7 (tuiuh) hari setelah tanggal surat teguran atau surat

peringatan atau surat lain vang sejenis wajib pajak harus melunasi pajak valtg

terutang;

(3) Surat teguran atau surat peringatan atau surat lain yang sejenis sebagaimana

dimaksud pada avat (1) dikeluarkan oleh Pejabat'

Pasal 17

(1) Apabila jumlah pajak vang harus dibavar tidak clilunasi dalam jangka waktu

sebagaimana ditentukan dalam surat teguran atau surat peringatan atau surat

lain yang sejenis iumlah paiak )'ang dibayar ditagih dengan surat paksa;

(2) lValikota atau Pejabat menerbitkan surat paksa segera setelah len'at 21 (dua

puluh satu) hari sejak tanggai surat teguran atau surat peringatan atau surat

lain vang sejenis;

Pasal 18

Apabila pajak vang harus dibavar harus dilunasi dalam jangka waktu 2x24 iam

setelah tanggal pemberitahuan surat paksa, lValikota atau Pejabat segera

menerbitkar-r surat perintah melaksanakan penf itaan;



Pasal 19

Setelah clilakukan penvitaan dan u'ajib pajak beiurn juga melunasi hutang

paiaknya setelah lewat 10 (sepuluh) hari seiak tanggal pelaksanaan surat perintah

melaksanakan penvitaan Walikota atau Pejabat mengajukan permintaan

penetapan tanggal pelelangan kepada Kantor Lelang Negara;

Pasal 20

Setelah Kantor Lelang Negara menetapkan hari, tanggal, jam, dan tempat

peiaksanaan lelang juru sita memberitahukan dengan segera secara tertulis kepada

wajib pajak;

Pasal 21

Beltuk, jenis clan isi formulir yang digunakan untuk pelaksanaan penagihan pajak

Daerah ditetapkan oleh Walikota;

BAB IX

PENGURANGAN. KERINGANAN DAN PEMBEBASAN PAIAK

Pasal 22

(1) Walikota berdasarkan permohonan waiib paiak dapat memberikan

pengurangan, keringanan dan pent'rebasan p aj ak ;

(2) Tata cara pemberian pengurangan, keringanan dan pembebasan paiak

sebagaimana climaksud pada avat (1-), ditetapkan oleh lVaiikota;

BAB X

TATA CARA PEMBETULAN, PEMBATALAN PENGURANGAN KETETAPAN
DAN PENGHAPUSAN ATAU PENGURANGAN SANKSI ADMINISTRASI

Pasal 23

(1) Watikota karena jabatan atau atas permohonan wajib paiak dapat :

a. \,{embetulkan SKPD atau SKPDKB atau SKPDKBT atau SPTPD vang dalam

penerbitannva terdapat kesalahan tulis, kesalahan hitung dan atau

kekeliruan dalam pellerapan Peraturan Perunclang-undangan Perpajlkan

Daerah;

b. Membatalkan ......1...r.' f ' ^ " "



b. N{embatalkan atau mengurangkan ketetapan paiak yang tidak benar ;

c. lr,{engrrranqkan atau menghapuskan sanksi admirristrasi berupa bunga,

d'end'a dan kenaikan pajak }'ang terutang dalam hal sanksi tersebut

clikelakan karena kekhitaian wajib pajak atau bukan karena kesalahan.

(2) Permohonan pembetulan, pembatalan, pengurangan ketetapan dan

penghapusan atau pengurangan sanksi administrasi atas SKPD, SKPDKB,

SKPDKBT, dan STPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus disampaikan

secala tertulis oleh wajib paiak kepada Kepala Daerah atau pejabat selambat-

lambatnva 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal diterima SKPD, SKPDKB,

SKPDKBT atau STPI) clengan memberikan alasan vang jelas;

(3) Walikota atau Pejabat lain paling lama 3 (tiga) bulan sebagaimana dimaksud

pada avat (2) diterima sudahharus memberikar-r Keputusan;

(4) Apabila setelah lewat waktu 3 (tiga) bulan sebagaimana dimaksud pada avat (3)

Kepala Daerah atau Pejabat tidak memberikan Keputusan permohonan

pembehrlan, pembatalan, penguranganketetapan dan penghapusan sanksi

aclministrasi clianggap clikabulkan.

BAB XI

KEBERATAN DAN BANDING

Pasal 24

(1) \{'ajib pajak clapat mengajukan keberatan hanva kepada Waliliota atau Pejabat

atas suatu :

a .  SKPD;

b. SKPDKB;

c. SKPDKBT;

d. SKPDLB;

e. SKPDN.

Permohonan keberatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus

disampaikan secara tertulis dalam bahasa indonesia paling lama 3 (tiga) bulan

sejak tanggal SKPD, SKPDKB, SKPDKBT, SKPDLB, dan SKPDN diterima oleh

wajib pajak dapat menunjukkan bahwa jangka u'aktu itr-r tidak dapat dipenuhi

karena keadaan diluar kekuasaan;

Walikota atau Pejabat lain clalam jangka waktu paling lama 12 (dua belas) bulal

sejak tanggal surat permohonan keberatan sebagaimana climaksud pada avat

(2) diterima sudah memberikan Keputusan;

Apabila setelah lewat waktu 12 (dua belas) bulan sebagaimana dinaksud pada

avat (3) Walikota atau Pejabat tidak memberikan Keputusan, permoh<.'nan

(2)

(3)

(4)

keberatan dianggap dikabulkan ;



(5) Pengajuan keberatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak memmda

kewajiban membavar Paiak.

Pasal 25

(1) lvajib pajak clapat mengajukan banding kepada badan penvelesaian sengketa

pajak dalam jangka waktu 3 (tiga) bulan setelah diterimanva Keputusan

keberatan;

(2) Pengaiuan banding sebagaimana d.imaksud pada ayat (10) tidak menunda

kewajiban membavar Paj ak.

Pasal 26

Apabila Pengajuan keberatan sebagaimana dimaksud dalam pasal23 atau banding

sebagaimana dimaksucl pacla pasal 24 clikabulkan sebagian atau seluruhnya,

kelebihan pembayaran pajak dikembalikan dengan ditambah inbalanbunga

sebesar 2'/" (duapersen) sebulan untuk paling Lama}4 (dua puluh empat) bulan.

BAB XII

PENGEMBALIAN KELEBIHAN PEMBAYARAN PAIAK

Pasal 27

(1) Wajib pajak dapat mengaiukan pemohonan pengembalian kelebihan

pembavaran pajak kepada Walikota atau Pejabat secara tertulis dengan

menvebutkan sekurang-kurangnya :

a. Nama dan alamat wajib Paiak;

b. N{asa pajak;

c. Besarnva kelebihan pembavaran paiak;

d. Alasan yang ielas.

e. SKPDN.

(2) Walikota atau Pejabat lain dalam jangka waktu paiing lama 12 (dua belas) bulan

sejak tanggal surat permohonan keberaian sebagaimana dimaksud pada avat

(2) diterima sudah memberikan Keputusan;

(3) Apabila jangka waktu sebagaimana dimaksud pada avat (2) dilampaui

Walikota atau pejabat lain tidak memberikan permohonan pengembalian

kelebihan pembavaran pajak dianggap dikabulkan dan SKPDLB harrs

diterbitkan dalam jangka waktu paling lama I (satu) bulan;

(a) Apabila / t



(4) Apabila wajib pajak mempunyai utang paiak lainnya, kelebihan pembavaran

pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (2) langsung diperhitungkan untuk

melunasi terlebih dahulu utang pajak dimaksud;

Pengembalian kelebihan pemba\raran paiak dilakukan dalam waktn paling

Iatna 2 (dua) bulan sejak diterbitkannva SKPDLB dengan menerbitkan surat

Perintah Pembavaran Kelebihan Pajak (SPMKP);

Apabila Pengembalian kelebihan pembayaran paiak dilakukan setelah lewat

waktu 2 (dua) buian sejak diterbitkannr.a SKPDLB Walikota atau Pejabat

memberikan imbatan bunga sebesar 2 o/o (dua persen) sebulan atas

keterlambatan pembavaran kelebihan paiak.

Pasal 28

Apabila kelebihan pembavaran pajak diperhitungkan dengan utang pajak lainnva,

sebagaimana dimaksud pada pasal2T a;rat (4), pembalrarannva dilakukan dengan

cara pemindah bukuan juga berlaku sebagai bukti Pembavaran.

BAB XIII

KEDALUWARSA

Pasal 29

Hak untuk melakukan penagihan pajak kedaluwarsa setelah melampaui jangka

waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak saat terhutangnya pajak, kecuali apabila

wajib pajak melakukan tinclak piclana dibidang perpajzrkan Daerah ;

Kedaluwarsa penagihan pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tertangguh

a1'rabila;

a. Diterbitkan Surat Teguran dan Surat Paksa atau ;

b. Ada pengakuan Utang Pajak dari Wajib Pajak baik langsung maupun tidak

langsung.

BAB XIV

KETENTUAN PIDANA

Pasal 30

\tajib Pajak karena kealpaannva tidak menvampaikan SPTPD atau mengisi

dengan tidak benar atau tidak lengkap atau melampirkan keterangan vang

tidak benar sehingga merugikan Keuangan Daerah dapat dipidana dengan

pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan atau denda paling banl'ak 2

(dua) kali jumlah pajak vang terutang;

(5)

(6)

(1)

(2)

(1 )

(2) wajib /,



(2) Wajib paiak vang dengan sengaja tidak menyampaikan SPTPD atau mengisi

d.engan tid.ak benar atau tidak lengkap atau melampirkan keterangan vang

tidak benar atau tidak lengkap atau melampirkan keterangan 1'ang tidak benar

atau ticlak lengkap atau melampirkan keterangan vang tidak benar sehingga

merugikan keuangan Daerah dapat dipidana dengan pidana kurungan paling

lama 2 (clua) tahun clan atau clenda paling ban1,'ak 4 (empat) kaii jumlair pajak

Yang terutang.

Pasal 31

Tindak pidana sebagaimana dimaksucl dalam pasal 30 tidak dituntut setelah

melampaui jangka waktu 10 (sepuluh) tahun sejak saat terutangnva pajak atau

herakhirnya masa pajak.

BAB XV

PENYIDIKAN

Pasal 32

Pejabat Pegawai Negeri Sipil tertentu dilingkungan Pemerintah Daerah diberi

wewenang khusus sebagai penyidik untuk melakukan perwiclikan tindak

pidana tlibidang perpajakan Daerah ;

Wewenang penvidik sebagaimana dimaksud pada avat (1) adalah :

a. N{enerima, mencari, mengumpulkan clan meneliti keterangar-r atau laporan

berkenaan dengan tindak pidana dibidang perpajakan Daerah dan retribusi

agar keterangan atau laporan tersebut menjadi lebih lengkap dan jelas ;

b. N,{eneliti, mencari dan mengumpulkan keterangan mengenai orang pribadi

atau badan tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan sehubungan

dengan tindak pidana perpa'ialian Daerah dan retribusi ;

c. Nleminta keterangan clan bahan bukti dari orang pribadi atau badan

sehubungan dengan tirldak pidar-ra dibidang perpajakan Daerah dan

retribusi;

d. Nlemeriksa buku-buku, catatan-catatan clan dokumen-dokumen lain vang

berkenaan dengan tindak pidana bicleurg perpajakan dan retribusi;

( i )

(2)



e. I\4elakukan penggeledahan untuk mendapatkan bahan bukti pembukuan,

pencatatan dan dokumen-dokumen lain, serta melakukan penvitaan

terhadap bahan bukti tersebut;

t. lr4emilta bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas penvidikan

tind.ak pidana dibidang perpajakan Daerah dan retribusi;

g. Nlenr.uruh berhenti, melarang seorang meninggalkan ruangal1 atau tempat

pada saat pemeriksaan sedang berlangsung dan memeriksa identitas orang

dan atau dokumen yang clibawa sebagaimana,vang dimaksud pada huruf e;

h. Memotret seseorang vang berkaitan dengan tindak pidana perpajakan

Daerah dan retribusi;

i. Memanggil orang untuk didengar keterangarurya dan diperiksa sebagai

tersangka atau saksi;

j. Menghentikanpenyidikan;

k. Nlelakukan tindakan lain .vang perlu turtuk kelancaran penvidikan tindak

piclana clibidang perpaiakan Daerah clan retribusi menurut hukum yang

dapat dipertanggungj awabkan.

(3) Penf idik sebagaimana dimaksud pada a.vat (1) memberitahukan dimulainva

penvidikan tlan menvampaikan hasil penvidikannva kepada Penturtut Umum,

sesuai dengan ketentuan vang diatur dalam Undang-undang Nomor 8 Tahun

1981 tentatrg Hukum Acara Piclana.

B A B  X V I

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 23

Dengan berlakunva Qanun ini, maka segala ketentuan vang bertentangan clengan

Qanun ini clinvatakan tidak berlaku lagi.

Pasal 24

Hal - hal vang belum cukup di atur dalam Qanun ini, sepanjang meganai

pelaksanaarutva akan diatur lebih lanjut dengan keputusan \{alikota.

Pasal 25
/,



Pasal 25

Qanun ini mulaiberlaku pada tanggai diundangkan-

Agar setiap orang dapat mengetahuinva memerintahkan pengundangan Qanun ini

dengan penempatannva clalam lembaran Daerah Kota Langsa.

Disahkan di Langsa
pacla tiurggal 18 Oktober 2003 Nt

22Sya'bart1424F{

WALIKOTA LANGSA.

Diundangkan di Langsa
pacla tanggal 18 Oktober 2003 N{

22 Sva'ban 7424}{

LEMBARAN DAERAH KOTA LANGSA TAHUN 2OO3 NOMOR 26 SERI B

ZHARI AZTZ

SEKRETARIS DAERAH

{BINA UTAN4A N{UDA
NIP. 130 526 015


